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                                                            ABSTRACT

           Learning education in the world today desperately need things to stimulate active student. Students are required to solve problems them selves, were able to stimulate the desire to own and be able to think a high level. How that should be done is the extent to which we let the students develop in accordance with their own desires. They are able to learn on their own and are not overly dependent on the source or other assistance. One alternative that can improve the learning ability of self-learning and higher level thinking students are learning with the use of Self-Regulated Learning.
This study aims to: (1) review and analyze the self-learning ability and a high level of student thinking with the use of Self-Regulated Learning, (2) describe the self-learning ability and higher level thinking among students who use the Self Regulated Learning and students who are learning using ordinary learning .
This study used a mixed method with embedded strategy. This study population SMP 3 Cikalongkulon class VIII. The sample was two classes from classes VIII SMP 3 Cikalongkulon selected purposively (aiming). The instrument used in this study is test the ability of high-level mathematical thinking, independent learning questionnaire and observation sheet.
Based on the analysis of research data, it is concluded that (1) the use of Self-Regulated Learning can improve the self-learning ability and a high level of student thinking, (2) high-level thinking ability of students receiving learning with the use of Self-Regulated Learning better than students who received learning plain, (3) self-learning ability of students receiving learning with the use of Self-Regulated Learning better than students who received regular learning, (4) students' analytical skills are good enough, most of the students are able to analyze incoming information and subdivide, or structuring information into smaller sections to identify patterns or connections, is able to recognize and distinguish the causes and consequences of a complicated scenario, and have been able to identify / formulate questions. Evaluate the students' skills in both categories. Students have been able to provide an assessment of solutions, ideas and methodologies using appropriate criteria or standards exist to ensure the effectiveness or value of the benefit. Students have also been able to make hypotheses, although criticized and tested by means test by entering some test variables. Given problem also managed to induce the ability to be creative in a way to make some strategies to solve problems. (5) There is a significant association between self-learning ability and a high level of student thinking.










Pembelajaran didunia pendidikan saat ini sangat membutuhkan hal yang merangsang siswa aktif. Siswa dituntut mampu menyelesaikan masalah sendiri, mampu merangsang keinginannya sendiri serta mampu untuk berfikir tingkat tinggi . Cara yang harus dilakukan adalah sejauh mana kita membiarkan siswa berkembang sesuai dengan keinginan mereka sendiri. Mereka mampu belajar sendiri dan tidak terlalu bergantung dengan sumber atau bantuan lainnya. Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan belajar mandiri dan berfikir tingkat tinggi siswa adalah pembelajaran dengan penggunaan Self Regulated Learning. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menelaah dan menganalisis kemampuan belajar mandiri dan berfikir tingkat tinggi siswa dengan penggunaan Self Regulated Learning, (2) mendeskripsikan kemampuan belajar mandiri dan berfikir tingkat tinggi siswa antara yang menggunakan Self Regulated Learning dan siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran biasa.
Penelitian ini menggunakan metode campuran dengan strategi embeded. Populasi penelitian ini kelas VIII SMPN 3 Cikalongkulon. Sampel penelitian ini adalah dua kelas dari kelas VIII SMPN 3 Cikalongkulon yang dipilih secara purposif (bertujuan). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan berfikir tingkat tinggi matematik, angket belajar mandiri, dan lembar observasi. 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa (1) penggunaan Self Regulated Learning dapat meningkatkan kemampuan belajar mandiri dan berfikir tingkat tinggi siswa, (2) kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penggunaan Self Regulated Learning lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa, (3) kemampuan belajar mandiri siswa yang memperoleh pembelajaran dengan penggunaan Self Regulated Learning lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa, (4) Kemampuan analisis siswa sudah cukup baik, sebagian besar siswa sudah mampu menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan  informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya, mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang rumit, dan telah mampu mengidentifikasi/ merumuskan pertanyaan. Kemampuan siswa dalam mengevaluasi dalam kategori baik. Siswa telah mampu memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan menggunakan   kriteria   yang   cocok   atau   standar  yang   ada   untuk memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya. Siswa juga telah mampu membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian walaupun dengan cara pengujian dengan memasukkan beberapa variabel uji. Soal yang diberikan juga berhasil menimbulkan kemampuan mengkreasi dengan cara membuat beberapa strategi dalam menyelesaikan masalah. (5) Terdapat asosiasi yang signifikan antara kemampuan belajar mandiri dan berfikir tingkat tinggi siswa.


Kata kunci: Self Regulated Learning, belajar mandiri, berfikir tingkat tinggi.
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